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Abstract: The purpose of this study was to find out why effective madrasah 
leadership is needed in improving the quality of madrasah at MI Al-Faat 2 
Banggo Dompu and how to implement effective madrasah leadership at MI Al-
Faat 2 Banggo Dompu. This type of research used in this research is a qualitative 
approach with a phenomenological approach. The data collection technique is 
done by interview, observation, and documentation. The subjects in this study 
were the head of the madrasah, the chairman of the committee, the head of the 
foundation, the teachers, and the students. The results showed that: (1) 
Madrasah leadership is effective in improving the quality of madrasahs carried 
out by the head of madrasah Al-Faat 2 Banggo is to always establish a clear 
focus on the objectives of developing madrasah quality and student achievement 
both in madrasah and outside madrasah, (2) effective madrasah leadership who 
always play a collective leadership role and play an example at all levels of 
activity in madrasah and outside madrasah so that they appear as role models, 
(3) Evaluating the development of teacher and student performance, so that 
teacher and student achievement can achieve maximum goals. So that the 
impact of this effective madrasah leadership is to increase the morale of 
madrasah teachers, increase the effectiveness of madrasah staff and teacher 
teamwork, and can improve student learning achievement optimally. 
Keywords: Effective Madrasah Leadership, Quality Improvement of Madrasah Ibtidaiyah. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa 
kepemimpinan madrasah efektif diperlukan dalam peningkatan mutu madrasah 
di MI Al-Faat 2 Banggo Dompu dan bagaimana pelaksanaan kepemimpinan 
madrasah efektif di MI Al-Faat 2 Banggo Dompu. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala 
madrasah, Ketua Komite, Ketua Yayasan, Guru dan Siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan madrasah efektif dalam meningkatkan 
mutu madrasah yang dilakukan oleh kepala madrasah Al-Faat 2 Banggo ialah 
selalu menetapkan fokus yang jelas mengenai tujuan pengembangan mutu 
madrasah dan prestasi siswa baik di lingkungan madrasah dan luar madrasah, 
(2) Kepemimpinan madrasah efektif yang selalu memerankan kepemimpinan 
kolektif dan memerankan keteladanan pada seluruh level kegiatan di madrasah 
maupun luar madrasah sehingga berpenampilan diri sebagai panutan, (3) 
Mengevaluasi perkembangan kinerja guru dan siswa, agar prestasi guru dan 
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efektif ini adalah meningkatkan semangat kerja guru madrasah, meningkatkan 
keefektifan kerja tim staf dan guru madrasah, serta bisa meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik secara optimal. 






Kepemimpinan kepala madrasah 
menjadi penentu bagi keberlangsungan 
lembaga pendidikan Islam. Kemajuan sebuah 
Madrasah terletak pada kepemimpinan yang 
dijalankan oleh kepala madrasah dalam 
memimpin warga madrasah. Kepala 
madrasah yang mampu mentransformasikan 
seluruh elemen madrasah akan mampu 
memperbaiki pendidikannya. Hal ini sesuai 
dengan keadaan yang terjadi pada lembaga 
pendidikan Islam, yakni Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Al-Faat 2 Banggo Dompu. 
Dalam mencapai berbagai kemajuan 
dan peningkatan mutu pendidikan madrasah 
secara berkelanjutan pada semua aspek, 
madrasah harus dipimpin oleh seorang 
kepala madrasah yang akan 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
program-program dimadrasah itu kepada 
masyarakat. (Dede Rosyada : 2017 : 82). 
Dalam praktiknya, seperti yang di jelaskan 
oleh Syarifuddin, sudah dilihat dari berbagai 
tuntutan terhadap kinerja kepala madrasah 
masih belum dapat dipenuhi secara 
maksimal. Seperti, masih banyak madrasah 
yang peserta didiknya berprestasi rendah, 
kurangnya kedisiplinan pada guru dan 
peserta didik, kurangnya kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, kurangnya 
penguasaan guru terhadap keilmuan yang 
diajarkan, lambannya staf pengajar dan tata 
usaha dalam memberikan pelayanan kepada 
peserta didik. (Syafaruddin : 2010 : 133). 
Selain itu, masih banyak madrasah yang 
belum mampu memanfaatkan fasilitas 
pendidikan dengan baik dan benar. Seperti: 
penggunaan laboratorium hanya pada saat 
ujian praktik akhir sekolah, alat peraga 
pembelajaran yang dibiarkan rusak karena 
tidak terpakai, perpustakaan yang sepi dari 
kehadiran peserta didik dan kurangnya kelas 
untuk belajar peserta didik, sehingga peserta 
didik harus bergantian kelas dengan yang 
lain.  
Keadaan ini menuntut kepala 
madrasah untuk menjadi pemimpin 
profesional, yakni pemimpinan yang mampu 
mentransformasikan sumber daya insani dan 
non insani menjadi sesuatu yang nyata yang 
memiliki manfaat bagi kemajuan madrasah. 
Hal ini bertujuan agar seluruh sumber daya 
yang ada di madrasah dapat dipergunakan 
sesuai dengan fungsinya masing-masing, 
sehingga dapat membantu kepala madrasah 
untuk mewujudkan situasi kerja yang efektif 
dan efisien.   
Kepemimpinan madrasah efektif 
diidentikkan visi dan nilai-nilai, sedangkan 
manajemen diidentikkan dengan proses dan 
struktur. Tony Bush & Marianne 
menjelaskan, penerapan visi dan misi serta 
bentuk struktur kepemimpinan madrasah 
secara efektif yang kuat itu dari kepala 
madrasah itu sendiri, ini merupaka hal yang 
sangatlah penting terhadap kesuksesan dan 
inovasi yang ada pada lingkungan madrasah. 
Selain itu juga dalam peningkatan mutu di 
madrasah sangat membutuhkan 
karakteristik kepemimpinan oleh kepala 
sekolah. (Tony Bush & Marianne : 2006 : 
63). Untuk mewujudkan kepemimpinan 
madrasah efektif dibutuhkan konsep-konsep 
dan teori dalam mengelola madrasah secara 
efektif, baik konsep dan teori dalam 
keisalam atapun dalam ilmu pengetahuan 
lainnya, sehingga kepemimpinan kepala 
sekolah dapat tercapai jika seorang 
pemimpin mampu menjalin komunikasi 
yang baik dengan para pengikut, karena 
dipahami bahwa bersama-sama para 
pengikut seorang kepala sekolah bekerja 
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Kepemimpinan dalam perspektif 
Islam, telah memandang bahwa kepimpinan 
ini adalah sebagai salah satu sifat yang 
dimiliki oleh setiap manusia yang hidup di 
muka bumi ini. Sebagai makhluk yang 
diciptakan dalam bentuk terbaik setidaknya 
manusia memiliki dua tanggung jawab besar, 
yakni, sebagai hamba Allah (abdullah) yang 
berkewajiban memperbanyak ibadah dan 
sebagai khalifatullah pengganti Allah di muka 
bumi yang bertugas menebarkan kasih 
sayang. Dua tugas di atas merupakan tugas 
yang amat berat, hingga semua yang ada di 
langit dan bumi menolaknya, namun 
diterima oleh manusia saat Allah 
menawarkannya. Bentuk lain dari tugas 
tersebut ialah amanat, yang bisa dimaknai 
sebagai bentuk ketaatan, bisa juga dimaknai 
sebagai taklif atau pembebanan, yang jika 
dilaksanakan akan membuahkan kemuliaan.  
Tanggung jawab yang diemban 
manusia sebagai hamba dan Khalifah di atas 
menimbulkan konsekuensi bahwa kelak 
mereka akan diminta untuk melaporkan 
pertanggungjawaban mereka atas tugas yang 
diembannya tersebut. Hal ini membuat 
manusia secara fitrah menjadi seorang yang 
harus bisa menjadi pemimpin, setidaknya 
untuk dirinya sendiri.Salah satu hadis paling 
populer tentang kepemimpinan tersebut 
ialah: 
“Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap 
pemimpin bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya. Setiap kepala negara 
adalah pemimpin, dan dia bertanggung 
jawab atas kepemimpinan (rakyatnya), 
setiap perempuan/ ibu adalah pemimpin 
bagi rumah tangga suaminya dan anak- 
anaknya, ia bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya. Seorang hamba sahaya 
adalah pemimpin bagi harta tuannya dan 
bertanggung jawab atas kepemimpinannya. 
Ketahuilah bahwa setiap kamu adalah 
pemimpin dan masing-masing bertanggung 
jawab atas kepemimpinannya”.  (Abu 
„Abdillah Muhammad ibn Isma„il al-
Bukhar : 1459 : 848). 
Kutipan hadist di atas memberikan 
sebuah gambaran jelas bahwa pada dasarnya 
pemimpin dan kepemimpinan merupakan 
sebuah sunnatullāh yang telah melekat pada 
setiap pribadi. Ia adalah sesuatu yang 
mutlak ada dalam setiap lini kehidupan, baik 
individual maupun dalam kaitannya dengan 
orang lain. Pemimpin dan kepemimpinan 
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 
meskipun kedua istilah ini berbeda dalam 
defenisi. Namun, seorang pemimpin pasti 
memiliki kepemimpinan dan setiap 
kepemimpinan pasti memiliki seorang 
pemimpin.  
Untuk itu, Islam telah menegaskan 
jika kepemimpinan dengan gaya modern 
mungkin tidak sama dengan apa yang 
dipandang dalam islam. Syafruddin 
mengungkapkan bahwa dalam ajaran Islam 
ada beberapa model kepemimpinan yang 
luhur yang harus di contohi oleh setiap 
pemimpin seperti; 1) Beriman dan Bertakwa 
Kepada Allah SWT, 2) Memenuhi Hal 
Rakyat, 3) Siddiq (Jujur), 4) Tabligh (Aktif 
dan Aspiratif), 5) Amanah (Terpercaya), 6) 
Fathonah (Cerdas), 7) Tidak Otoriter, 8) 
Memiliki Integritas Tinggi, 9) Menjalin 
Kerjasama, 10) Memberantas Kezaliman. 
(Syafaruddin : 2010 : 134). Dari beberapa 
penjelasan tersebut sudah jelas bahwa dalam 
Islam sudah tercatat kreteria dan gaya dalam 
kepemimpinan yang harus dijadikan 
panduan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kepemimpinan di madrasah dapat 
berhasil dengan baik apabila tugas, 
wewenang dan tanggung jawabnya, 
dijalankan dengan professional. Selain tugas 
guru dan tanggungjawab dalam jabatannya, 
sifat penguasaan pengetahuan tentang 
kepemimpinan juga harus dimiliki oleh 
pemimpin, sehingga pemimpin mampu 
meningkatkan kualitas kepemimpinannya 
yang dirasakan oleh bawahannya. (Suparni : 
2019 : 55). Konsep sistim pendidikan guru 
yang profesionalisme yang ungkapkan  oleh 
Oemar Hamalik, adalah suatu totalitas yang 
meliputi berbagai komponen yang saling 
berinterelasi dan berinteraksi secara 
keseluruhan, baik secara struktural maupun 
secara fungsional. (Suparni : 2009 : 13). Dari 
beberapa komponen tersebut guru harus 
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dan madrasah untuk mencapai tujuan secara 
maksimal. 
Menghadirkan seorang pemimpin yang 
efektif merupakan dambaan banyak 
organisasi, termasuk sekolah. (Sudarwan 
Danim : 2010 : 37). Oleh karena itu fenomena 
kepemimpinan itu bersifat multikompleks 
dan unik, tidak terlalu mudah merekrut 
pemimpin yang benar-benar memenuhi 
persyaratan ideal. (Sulaksono : 2004 : 65). 
Hal yang harus dilakukan pesantren dan 
madrasah menjadi lembaga yang 
dipertimbangkan dikalangan masyarakat itu 
harus memilihara indenpendensi 
pengelolaan dan pengembangan pendidikan 
(otonomi) pontren dan madrasah. (Min 
Haedar : 2006 : 64). Sehingga madrasah dan 
pondok pesantren sudah menjadi tempat 
pendidikan yang memberikan pengetahuan 
luas bagi masyarakat. 
MIS Al-Faat 2 Banggo Dompu 
merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah  
yang mengalami perubahan drastis setelah 
melaksanakan pergantian kepemimpinan 
yang lama ke kepemimpinan yang baru, 
pergantian kepemimpinan di Madrasah  ini 
banyak membawa prestasi madrasah lebih 
baik, seperti dalam hal kegiatan 
kepramukaan, hasil ujian madrasah, dan 
masih banyak lagi prestasi yang di milikinya. 
(Hasil wawancara dengan wakil kepala 
madrasah Bapak Rif‟an pada tanggal 26 
Februari 2019.) Dengan adanya bukti 
prestasi, maka kepemimpinan pada 
madrasah tersebut di anggap sukses atau 
berhasil. 
Umi Zulfa menjelaskan bahwa konsep 
sekolah efektif adalah sekolah sebagaimana 
organisasi lain akan disebut sukses 
dibangun jika sekolah menjadi organisasi 
yang sehat. Adapun yang dimaksud dengan 
keefektifan organisasi adalah kondisi yang 
menunjukkan sejauh mana organisasi 
mewujudkan aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan dan tujuan-tujuan yang dicapai. 
(Umi Zulfa : 2019 : 31). Madrasah MI Al-Faat 
2 Banggo Dompu ini dalam menciptakan 
madrasah efektif sudah terlihat, seperti 
dalam hal pencapaian hasil belajar dengan 
baik yang dibutikan dengan nilai SKHUN 
serta angka tes kelulusan mencapai 99 % 
dan keberhasilan utama dalam hal 
pengetahuan pendidikan agama islam. 
MIS Al-Faat 2 Banggo Dompu 
sebelumnya merupaka madrasah  yang jauh  
dari keunggulan, budaya mutu, 
termarginalkan oleh masyarakat sekitar 
perumahan beringain ngaliyan, kareana 
mengalami masalah dengan  manajemen, 
sarana dan prasarana yang tidak layak, siswa 
yang sedikit,  ujian madrasah  yang harus 
menggabung dengan madrasah  lain, dan 
kesejahteraan gurunya yang rendah, tetapi 
saat ini semua permasalahan tersebut sudah 
dapat  terselesaikan dengan baik, sehingga 
tidak lagi menghadapi masalah yang rumit. 
Sesuatu yang membanggakan dari madrasah 
ini selain menjadi madrasah unggul juga 
menjadi rujukan untuk penerapan 
manajemen efektif dalam berbagai kegiatan.  
(Hasil wawancara dengan wakil kepala 
madrasah Bapak Rif‟an pada tanggal 26 
Februari 2019.) Pelaksanaan kepemimpinan 
pada sebuah organisasi sekolah atau 
madrasah tidak terlepas dari kulitas dan 
Standar Nasional Pendidikan. 
Kepemimpinan seorang  kepala  
madrasah  sebagai  kunci seseorang dalam 
peningkatan mutu madrasah. 
Kepemimpinan kepala madrasah mengarah 
kepada orientasi terhadap tugas-tugas 
madrasah dan orientasi terhadap bentuk-
bentuk pola hubungan dengan anggota 
atayu bawahan. (Syafaruddin dan 
Nurmawati : 2011 : 77). Untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas kepala madrasah 
sebagaimana yang diharapkan, setiap kepala 
madrasah dituntut untuk memiliki 
kompetensi-kompetensi tertentu, 
kompetensi yang dimaksud akan 
menyangkut berbagai fungsi atau tugas yang 
harus dilaksanakan oleh kepala madrasah, 
baik sebagai administrator, supervisor, 
maupun sebagai pengambil keputusan.  
Kepala madrasah yang memiliki 
kepemimpinan partisipatif transformasional 
ia memiliki kecenderungan untuk 
menghargai ide-ide baru, cara-cara baru, 
praktik-praktik baru dalam proses belajar 
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penting sekali dalam mengejar mutu yang 
diinginkan pada setiap sekolah. (Wahyudi : 
2013 : 90), maka dari itu, madrasah akan 
maju apabila dipimpin oleh kepala  yang 
visioner, memiliki keterampilan manajerial, 
serta integritas kepribadian dalam 
melaksanakan perbaikan mutu. 
Kepemimpinan kepala madrasah tentu 
mampu dan menguasai serta menjalankan 
manajemen sesuai iklim organisasi dan 
kultur madrasahnya. 
Madrasah dapat dikatakan efektif 
apabila terdapat kesesuaian dan ketepatan 
antara tujuan dan pencapaiannya. 
Efektivitas tidak berarti menggambarkan 
keseluruhan aspek yang ada, tetapi sebuah 
sekolah, mungkin “efektif sebagian” artinya 
sekolah efektif dalam mencapai satu atau 
lebih aspek tertentu, tetapi tidak efektif 
dalam pencapaian bidang yang lain.(Samino : 
2010 : 78). Sekolah atau madrasah efektif 
adalah harapan dan keinginan bagi seluruh 
warga madrasah dan masyarakat. 
Sehingga bagi kepemimpinan 
madrasah efektif itu bisa di implemtasikan 
melalui; mengkomonikasikan visi, misi dan 
tujuan, cara memberdayakan guru dan staf, 
madrasah berusaha untuk melibatkan orang 
tua dan masyarakat dalam melakukan 
musyawarah, efektif dalam mengembangkan 
peserta didik, madrasah juga harus 
memberikan penghargaan dan insentif 
kepada tenaga pendidik dan kependidikan 
di madrasah sebagai motivasi dalam 
menciptakan kemajuan madrasah, madrasah 
melalui kepala madrasah mampu 
mengembangkan kurikulum dan 
pembelajaran yang lebih kreatif dan efesien, 
mampu mengelola dan mengevaluasi 
manajamen keuangan dan pembiayaan 
secara akuntabel bersama tokoh masyarakat, 
dewan guru dan kepala madrasah, terakhir 
adalah melakukan pendayagunaan sarana 
dan prasarana untuk peningakatan mutu 
madrasah. 
Abdul Azis Wahab menyatakan 
bahwa strategi utama dalam kepemimpinan 
adalah kemampuan pemimpin menjalankan 
fungsi sebagai anggota organisasi. (Samino : 
2010 : 78). Dengan kata lain strategi ini 
hanya dapat dilaksanakan secara baik 
apabila diawali dengan sikap, komonikasi 
dan perilaku pemimpin yang mampu 
menetapkan dirinya sebagai bagian dari 
anggota organisasinya. 
Dalam organisasi sekolah yang efektif, 
peran pemimpin adalah menentukan arah 
organisasi, memberdayakan bawahan, serta 
mendesain organisasi. Pemimpin yang 
terbukti efektif adalah pemimpin yang 
mampu menciptakan visi, misi, dan tujuan 
yang hendak dicapai oleh organisasi sekolah. 
(Syaiful Sagala : 2007 : 90). Artinya, 
pemimpin yang efektif mampu menentukan 
apa yang akan dicapai oleh organisasi 
sekolah sehingga program-program kegiatan 
di sekolah diarahkan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Peran pemimpin yang kedua adalah 
memberdayakan bawahan. pemimpin yang 
baik adalah mereka yang tidak bekerja 
sendiri, melainkan menggerakkan orang lain 
untuk bekerja mencapai tujuan organisasi. 
Dengan demikian kepemimpinan 
madrasah efektif dalam peningkatan mutu 
pendidikan akan mampu menggerakkan 
organisasi agar program dan tujuan yang 
telah ditetapkan bersama dapat tercapai. 
(Nanang Fattah : 2010 : 121). Demikian pula 
dengan gerakan mutu (quality movement) pada 
lembaga pendidikan atau 
menumbuhkembangkan budaya mutu 
(quality culture) harus ditopang oleh peran 
kepemimpinan yang bermutu. Berdasarkan 
hal di atas maka dalam penelitian ini 
difokuskan pada kepemimpinan madrasah 
efektif dalam peningkatan mutu pendidikan 
madrasah ibtidaiyah. 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
(Qualitative research). Nana Syaodih 
Sukmadinata menjelaskan, “Penelitian ini 
adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
secara individual maupun kelompok. (Nana 
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penelitian ini, kita melihat ciri khusus utama 
yang berbeda di setiap tahap proses 
pnelitian: 1) Mengeksplorasi permasalahan 
dan mengembangkan pemahaman terperinci 
tentang fenomena  sentral, 2) Menyebutkan 
maksud dan pertanyaan penelitian. Sehingga 
kita mengetahui mengapa kepemimpinan 
madrasah efektif diperlukan dalam 
peningkatan mutu madrasah di MI Al-Faat 2 
Banggo Dompu dan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan kepemimpinan 
madrasah efektif di madrasah Ibtidaiyah Al-
Faat 2 Banggo Dompu. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Pentingnya kepemimpinan kepala 
madrasah 
Rohiat, memberikan pertimbangan 
spesifik mengenai kepemimpinan yang 
diberi tema kepemimpinan kepala sekolah 
yang efektif. Berpendapat kepemimpinan 
pendidikan membutuhkan perspektif 
sebagai berikut: 
a. Visi dan simbol. Guru Kepala atau 
kepala madrasah harus 
mengkomunikasikan nilai-nilai institusi 
kepada stafnya, siswa dan masyarakat 
luas.  
b. Management by walking about yang 
merupakan Gaya kepemimpinan bagi 
setiap institusi For the Kids (untuk anak-
anak). Istilah dalam pendidikan yang 
berarti ekuivalen dengan dekat pada 
pelanggan autonomi, pengalaman, dan 
dukungan terhadap kegagalan.  
c. Pemimpin harus mendorong inovasi di 
antara staffnya dan siap terhadap 
kegagalan yang pasti muncul dalam 
melakukan inovasi.  
d. Menciptakan rasa kekeluargaan. 
Pemimpin perlu menciptakan suatu 
perasaan sebagai komunitas di antara 
siswa, murid, orang tua, guru dan staff 
pendukung rasa sebagai keseluruhan, 
ritme, keinginan kuat, intensitas dan 
antusiasme. (Rohiat : 2009 : 36). 
Kepemimpinan pendidikan berkaitan 
dengan masalah kepala madrasah dalam 
meningkatkan kesempatan untuk 
mengadakan pertemuan secara efektif 
dengan para guru dalam situasi yang 
kondusif. Dalam hal ini, perilaku kepala 
sekolah harus dapat mendorong kinerja para 
guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, 
dekat dan penuh pertimbangan terhadap 
para guru, baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok. Perilaku instrumental 
kepala madrasah merupakan tugas-tugas 
yang diorientasikan dan secara langsung 
diklarifikasi dalam peranan dan tugas-tugas 
para guru, sebagai individu dan sebagai 
kelompok. (E. Mulyasa : 2012 : 17). Perilaku 
kepala sekolah yang positif dapat 
mendorong, mengarahkan, dan memotivasi 
seluruh warga sekolah untuk bekerja Sama 
dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan 
sekolah. 
2. Faktor yang mempengaruhi 
kepemimpinan madrasah efektif 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepemimpinan Pendidikan pada lingkungan 
sekolah/madrasah diantaranya: 
a. Faktor-faktor legal sebagai pengaruh 
dalam kepemimpinan seseorang yang 
menduduki jabatan pemimpin 
sekolah/madrasahakan berhadapan 
dengan peraturana-peraturan formal 
dari instansi struktural yang berada di 
atasnya. Falsafah pancasila, UUD‟45, 
Keputusan Presiden, Keputusan 
Menteri, undang-undang lainnya akan 
mempengaruhi pola kepemimpinan 
pendidikan. 
b. Kondisi sosial ekonomi dan konsep-
konsep pendidikan sebagai pengaruh 
dalam kepemimpinan 
c. Hakekat dan atau ciri sekolah/madrasah 
sebagai pengaruh kepemimpinan, faktor 
ini berkaitan dengan ciri dan atau 
hakikat para staf, para murid dan jenis 
sekolah/madrasah akan mempengaruhi 
kepemimpinan. 
d. Kepribadian pemimpin pendidikan pada 
sekolah/madrasah dan latihan-latihan 
sebagai faktor yang mempengaruhi 
kepemimpinan. 
e. Perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam teori pendidikan sebagai faktor 
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f. Kepribadian dan training yang diikuti 
oleh pemimpin pendidikan juga akan 
mempengaruhi kepemimpinan 
pendidikan. 
Kepemimpinan madrasah efektif 
sangat banyak faktor yang mempengaruhi, 
secara umum apa yang di jelaskan di atas 
adalah faktor yang sudah di alami oleh setiap 
pemimpin pada setiap sekolah dan 
madrasah, yang sering terjadi dalam 
melaksanakan proses kepemimpinannya di 
lembaga dan organisasi. 
3. Proses kepemimpinan kepala 
madrasah efektif dalam 
meningkatkan mutu madrasah 
Kepemimpinan kepala madrasah 
berkaitan dengan berbagai tugas dan fungsi 
yang harus diembannya dalam mewujudkan 
madrasah yang efektif, produktif, mandiri, 
dan akuntabel. Dari berbagai tugas dan 
fungsinya tersebut, setidaknya ada beberapa 
kunci kepemimpinannya. Beberapa kunci 
sukses tersebut dideskripsikan. Pertama visi 
yang utuh, kedua tanggung jawab, ketiga 
keteladanan, keempat memberdayakan staf. 
Agar kepemimpinan kepala sekolah dapat 
berhasil dengan baik, kepala sekolah harus 
meningkatkan kemampuannya secara 
fungsional, sehingga kepala sekolah mampu 
berperan sesuai dengan tugas, wewenang 
dan tanggung jawabnya, sehingga akhirnya 
memiliki kinerja yang professional dan 
fungsional.  
Penguasaan pengetahuan tentang 
kepemimpinan tentu saja merupakan 
sumbangan besar bagi para kepala sekolah, 
sehingga mampu meningkatkan kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah yang 
dirasakan penting sekali demi keberhasilan 
sekolah yang dipimpinnya.(Suryosubroto, : 
2010 : 25-26). Kepemimpinan Kepala 
Madrasah dapat dikatakan efektif apabila 
terdapat kesesuaian dan ketepatan antara 
tujuan dan pencapaiannya. 
Kepemimpinan yang efektif oleh 
seorang kepala madrasah tidak berarti 
menggambarkan keseluruhan aspek yang 
ada, tetapi sebuah sekolah, mungkin “efektif 
sebagian” artinya kepala sekolah yang efektif 
dalam mencapai satu atau lebih aspek 
tertentu, tetapi tidak efektif dalam 
pencapaian bidang yang lain. Bagi 
sekolah/madrasah, pengelolaan 
sekolah/madrasah dengan menggunakan 
manajemen partisipasi dan transparansi 
perlu menjadi landasan kerja bagi semua 
warga sekolah. Pada madrasah juga istilah 
pemimpin menjadi penentu bagi 
keberlangsungan peningkatan mutu pada 
organisasi/lembaga pendidikan.  
Efektif ada hubungannya  dengan 
memfokuskan energi organisasi ke suatu 
arah tertentu. Seperti pemimpin harus 
melakukan pertemuan atau rapat konsultasi 
dengan bawahan, hal ini merupakan langkah 
untuk mendapatkan ide dalam membangun 
organisasi, seperti yang di ungkapkan oleh 
David Pardey. (David Pardey : 2007 : 4) 
Consultative meetings where management 
wishes to get initial reactions to ideas or 
proposals are quite common (as when a 
manager presents recommendations on 
how to improve processes or systems). 
Many of the examples above are of 
meetings held at the senior management 
level. But as a first-line manager, you too 
will sometimes hold formal meetings with 
your staff to give, gather or exchange 
information. 
Apa yang disampaikan David Pardey 
tersebut bahwa kegiatan rapat atau suatu 
pertemuan yang formal antara pemimpin 
dan staf dalam sebuah organisasi akan 
memberikan informasi terbaru dalam 
membagun wadah sebuah organisasi. Peran 
manajer akan terlihat dalam melaksanakan 
program kerja suatu organisasi bila 
pemimpin akan terus melakukan pertemuan 
serta transparan dalam manajemen. 
Kemajuan sebuah madrasah terletak 
pada gaya kepemimpinan yang digunakan 
oleh ketua yayasan atau kepala madrasah 
dalam memimpin warga madrasah.  E. 
Mulyasa menjelaskan kepala sekolah 
merupakan motor penggerak, penentu arah 
kebijakan sekolah, yang akan menentukan 
bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan 
pendidikan pada umumnya direalisasikan. 
(E. Mulyasa : 2004 : 126). Sebagaimana yang 
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kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
sangatlah dipengaruhi oleh kemampuan 
kepala sekolah itu sendiri. telah 
mengidentifikasi kualitas kepemimpinan 
sebagai berikut : 
a. Kemampuan untuk menciptakan 
budaya yang menuntun semua anggota 
organisasi, 
b. Kemampuan untuk menggunakan  
kemampuan interpersonal dalam 
membangun kepercayaan dan bekerja 
dengan orang lain,  
c. Kemampuan untuk model integritas 
pribadi dan mengartikulasikan misi, 
tujuan,  dan strategi,  
d. Kemampuan untuk mendiagnosa 
masalah, dan memilih prosedur 
berdasarkan keadilan dan mengambil 
risiko, serta  
e. Kemampuan untuk bersatu dengan 
tujuan untuk mendapatkan hasil. 
Perkembangan metode tersebut telah 
mengubah pendidikan dari bentuk 
pengajian di rumah-rumah, terus ke 
mushalla, masjid dan ke bangunan 
sekolah seperti bentuk madrasah yang 
kita kenal saat ini. (Husni Rahim : 2004 
: 23) 
Salah satu cita-cita umat Islam 
Indonesia yang sering dikumandangkan para 
pemimpin umat menjelang kemerdekaan 
ataupun setelah kemerdekaan adalah adanya 
lembaga pendidikan yang mampu 
menyiapkan calon ulama yang cendekia dan 
cendekia yang ulama. Maksud dari kalimat 
ini adalah sebuah harapan, kini mendapat 
peluang yang sangat besar, lebih-lebih 
dengan telah diundangkannya Undang-
undan Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 
Tahun 1989, berikut Peraturan Pemerintah 
dan perundangan lainnya yang mengakui 
madrasah sebagai sekolah umum yang 
berciri khas Islami. Kurikulum madrasah 
adalah Sama persis dengan kurikulum 
sekolah umum, plus ciri khas keislamannya. 
Dengan kata lain, madrasah mempersiapkan 
anak didiknya mampu dalam sains dan 
teknologi, tetapi tetap dengan identitas 
keislaman. Mmadrasah sebagai sekolah 
umum yang berciri khas Islam yang mampu 
memadukan kekuatan iptek dan imtaq. 
(Lihat: Undang-undan Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 2 Tahun 1989). Dengan 
istilah lain, menyiapkan anak didik yang 
dapat memadukan iptek dan imtaq. Inilah 
harapan utama masyarakat pada madrasah. 
Analisis Pembahasan  
Berdasarkan hasil pembahasan 
tersebut dapat di pahami bahwa, Madrasah 
merupakan sebuah aktifitas besar yang di 
dalamnya ada empat komponen yang saling 
berkaitan. Empat komponen yang dimaksud 
adalah (1) Staf Tata Laksana Administrasi, 
(2) Staf Teknis Pendidikan didalamnya ada 
Kepala Sekolah dan Guru, (3) Komite 
sekolah sebagai badan independent yang 
membantu terlaksananya operasional 
pendidikan, dan (4) Siswa sebagai peserta 
didik yang bisa ditempatkan sebagai 
konsumen dengan tingkat pelayanan yang 
harus memadai. (TGH Hasanain Juani: 2015: 
90) Hubungan keempatnya harus sinergis, 
karena keberlangsungan operasioal sekolah 
terbentuknya dari hubungan atau saling 
berinteraksi, keempat komponen tersebut 
karena kebutuhan akan pendidikan 
demikian tinggi, tentulah harus dihadapi 
dengan kesiapan yang optimal. Karakteristik 
madrasah efektif adalah madrasah 
sebagaimana mewujudkan aktivitas-
aktivitas dan kebijakan Pendidikan yang 
dilakukan dan tujuan-tujuan yang dicapai 
akan ciri khas madrasah, ciri khas tersebut 
dapat telihat dan teridentik pada perihhal 
visi, misi, tujuan dan budaya 
sekolah/madrasah itu sendiri. (Syafaruddin: 
2017 : 78-79). 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan:  
Pertama, MI Al-Faat 2 Banggo merupakan di 
bawah naungan Yayasan Pendidikan 
Al-Faat Dompu dalam melakukan 
perubahan-perubahan organisasi 
menuju kepemimpinan madrasah 
efektif dalam peningkatan mutu 
madrasahnya, sudah terlihat di 
madrasah ini, karena kepemimpinan 
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dilakukan adalah sebagai berikut 1). 
Mampu membangun network 
(jaringan) yang luas kepada pihak 
lain. 2). Mampu membuat sistim 
komunikasi dan bekerja sama dengan 
warga madrasah. 3). Selalu memiliki 
renstra dalam memimpin dan mampu 
memberikan kepercayaan bagi guru 
dan tenaga kependidikan untuk 
menyelesaikan tugas sesuai dengan 
tupoksinya. 4). Sudah berhasil 
mendapat kepercayaan dari 
masyarakat.  
Kedua, cara kepala madrasah untuk membuat 
orang lain bekerja untuk mencapai 
tujuan sesuiai dengan visi dan misi 
madrasah merupakan inti dari 
pelaksanaan kepemimpinan kepala 
madrasah MI Al-Faat 2 Banggo. 
Kepemimpinan yang dilaksanakan 
oleh kepala madrasah dalam 
penerapan setiap kegiatannya di 
madrasah dengan keterampilan 
mengelola di madrasah. Perilaku 
kepemimpinan dalam melaksanakan 
keterampilan ini memegang peranan 
yang sangat penting untuk untuk 
meningkatkan mutu madrasah. 
Perilaku kepemimpinan yang efektif 
yang dijalankan sudah mendukung 
terhadap implementasi dan 
penerapan kepemimpinan madrasah 
efektif  yang sudah lebih mencapai 
keberhasilan serta prestasi akademik 
dan non akademikbagi peserta 
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